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ABSTRAK   

PENGARUH MATA KULIAH KEWIRAUSAHAAN DAN ETIKA BISNIS 

ISLAM TERHADAP MINAT 

 BERWIRAUSAHA  

(Studi Kasus Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro) 

 

Oleh:   

Emilia Syafira  

NPM : 1602040186 

  

  

Mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam adalah salah satu mata 

kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro, 

Lampung. Mata kuliah tersebut memberikan pembelajaran bagaiman cara untuk 

melakukan wirausaha dengan mengamalkan serta mengimplementasikan etika 

bisni dalam Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, 

dimana teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh melalui dua sumber, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan wawancara langsung 

dengan mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 2016. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari sumber lain yang berkaitan dengan penelitian, data ini 

diperoleh dari buku maupun sumber lainnya. Analisa data yang digunakan adalah 

analisa deskriptif kualitatif lapangan dan menggunakan cara berfikir induktif.   

Hasil penelitian ini adalah pengaruh dari mata kuliah Kewirausahaan dan 

Etika Bisnis Islam tidak menjadikan suatu patokan mahasiswa berani mengambil 

resiko dari berbisnis, sebab hal tersebut kembali kepada setiap individu apakah 

mereka mau atau berani akan resiko gagal jika berbisnis, Sebelumnya beberapa 

mahasiswa sudah mencoba untuk melakukan usaha, baik itu dibidang jasa atau 

suatu barang. Akan tetapi banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa tersebut 

untuk mau melanjutkan usahanya atau malah berhenti tanpa niat meneruskannya 

kembali. Kebanyakan dari mahasiswa tersebut yang tidak melanjutkan bisnisnya 

adalah tidak adanya minat lagi untuk berbisnis atau mereka memilih bekerja di 

tempat lain.   

 

Kata Kunci: Mata Kuliah Kewirausahaan, Etika Bisnis Islam, Minat  
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MOTTO   

  

          

 

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, (Q.S. An-Najm: 39)
1
. 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 

421.    
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata  kuliah kewirausahaan adalah mata kuliah perilaku berkarya yaitu 

kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap  

dan  perilaku  yang  diperlukan  seseorang  dalam  berkarya  menurut tingkat 

keahlian berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai. Pendidikan 

kewirausahaan yang diberikan ke mahasiswa dilakukan melalui beberapa 

tahapan,  yaitu  kegiatan di kelas, kegiatan dengan cara kunjungan lapangan, 

dan dilanjutkan dengan kegiatan riil kewirausahaan
2
. 

 Saat ini pemerintah Indonesia dan pihak swasta berupaya  

meningkatkan jumlah entrepreneur dari kalangan generasi muda dengan 

menyelenggarakan kompetisi dan memberikan hibah kewirausahaan melalui 

banyak program, seperti Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan. Hal 

ini merupakan peluang bagi para mahasiswa untuk berkompetisi untuk 

memperoleh modal, yang nantinya akan dapat dijadikan  sebagai modal awal 

mereka dalam menjalankan sebuah bisnis. Dengan berkembangnya minat dan 

lahirnya wirausaha-wirausaha nasional akan menjadi penggerak roda 

perekonomian nasional serta memacu pertumbuhan ekonomi nasional yang 

pada gilirannya akan memperkuat struktur perekonomian nasional. Dengan  

dikembangkan  berbagai  potensi  perluasan kesempatan kerja, diharapkan 

dapat menciptakan lapangan kerja yang dapat  menyerap tenaga kerja yang 

                                                 
2
  Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktek (Bandung : Pustaka Setia, 2018), 46. 
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pada gilirannya dapat membantu guna menanggulangi kemiskinan. Untuk 

mengubah kondisi tersebut, masyarakat khususnya para alumni harus bertekad 

merubah orientasinya ke depan dari “job seeker menjadi  job creator”
3
. 

Menyadari hal tersebut perguruan tinggi yang pada dasarnya 

bertujuan mengembangkan wawasan, cara pandang, cara berfikir, realitas dan 

produktif perlu mempersiapkan mahasiswa didikannya dengan ilmu  

kewirausahaan sehingga menimbulkan minat pada diri mereka untuk 

merealisasikan potensi kewirausahaan
4
.  

Menumbuhkembangkan minat kewirausahaan di kalangan mahasiswa 

dapat dilaksanakan melalui kurikulum perguruan tinggi. Di jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sendiri memakai 

kurikulum tahun 2014
5
. Dengan dicantumkan dalam kurikulum pada program 

studi, maka secara kurikuler para mahasiswa dapat belajar tentang berbagai 

teori dan pengetahuan serta keterampilan kewirausahaan yang dapat dijadikan 

bekal dalam menekuni dan terjun ke dunia kewirausahaan baik selama 

menjadi mahasiswa dan terutama setelah mereka menyelesaikan studi  

“Berbicara tentang kewirausahaan, hal ini tidak terlepas dengan etika 

bisnis Islam yang mengajarkan untuk memiliki batasan atau garis pemisah 

yang sesuai dengan ajaran Islam. Pada Etika bisni Islam terdapat prinsip 

kesatuan, amanat/perwalian, keseimbangan, kehendak bebas dan kebenaran. 

Namun, salah satu dari prinsip tersebut yang sering tidak dilaksanakan yakni 

                                                 
3
Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik 

Wirausahawan Sukses ,(Jakarta : Kencana, 2010) : 1-3. 
4
 Nova Tiara Ramadhani dan Ida Nurnida, “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa”: 2. 
5
 Dharma Setyawan (Kepala Jurusan Ekonomi Syariah), Wawancara, 21 Desember 2020.  
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prinsip keseimbangan. Etika bisnis Islam mengajarkan perilaku bisnis yang 

baik dalam rangka meciptakan dunia usaha yang etis, maka mahasiswa harus 

dibekali dengan kemampuan etis. Selama ini, mahasiswa hanya dibekali 

dengan kemampuan teknis untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

usaha atau bisnis saja. Padahal, ketika memasuki dunia kerja, mahasiswa tidak 

hanya menghadapi permasalahan usaha saja, tetapi juga akan mengalami 

dilema moral. Sehingganya etika bsinis Islam ini sangat penting untuk 

mahasiswa terutama mahasiswa yang akan terjun di dunia bisnis atau usaha
6
.   

Peneliti memfokuskan penelitian di IAIN Metro Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016 dengan jumlah 

mahasiswa keseluruhan yaitu 209 mahasiswa
7
, dan mahasiswa yang 

berwirausaha berjumlah tiga mahasiswa, Dari jumlah mahasiswa yang 

berwirausaha peneliti melakukan survei kepada tiga mahasiswa. 

Hasil dari survei yang peneliti lakukan kepada tiga mahasiswa yang 

pertama adalah mahasiswa yang memiliki usaha dibidang online shop, 

pandangannya terhadap berwirausaha yaitu senang berwirausaha ketika 

banyak orderan saja, tetapi ketika orderan sepi sudah tidak terlalu bersemangat 

dalam berwirausaha. Selanjutnya wirausaha dianggapnya penting, karena 

banyak keuntungan yang didapat salah satunya menambah uang jajan, 

penghasilannya dalam sebulan maksimal mencapai Rp400.000. Kemudian 

cara meningkatkan minat berwirausaha adalah dengan melihat wirausaha yang 

                                                 
6
 Galuh Anggraeny, “Pembelajaran dan Implementasi Etika Bisnis Islam,” Journal of 

Multidisciplinary Vol 1 No 2 (2017): 232. 
7
 Dri Santoso et.al., Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro,(IAIN 

Metro,2019): 21 
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lain untuk dijadikan acuan, narasumber juga telah menerapkan etika bisnis 

Islam dalam berwirausaha walaupun belum sepenuhnya
8
. 

Selanjutnya mahasiswa kedua yang memiliki usaha dibidang penjualan 

ikan hias memberikan pandangannya terhadap berwirausaha yaitu awalnya ia 

menganggap bahwa berwirausaha itu mudah, namun setelah dilakukan tidak 

semudah yang dibayangkan. Menurutnya wirausaha juga penting untuk 

melatih kesabaran dan jadi tidak mudah menghambur hamburkan uang, 

dengan penghasilan dalam sebulan mencapai Rp250.000. Dan cara 

meningkatkan minat berwirausaha ia melihat wirausaha yang lain untuk 

dijadikan acuan, dalam berwirausaha juga sudah menerapkan etika bisnis 

Islam walaupun belum maksimal
9
.  

Di atas adalah mahasiswa yang memiliki usaha setelah adanya mata 

kuliah kewirausahaan, namun berikut ada mahasiswa yang sudah memiliki 

usaha sebelum adanya mata kuliah tersebut, yaitu mahasiswa yang memiliki 

usaha dibidang jastip (jasa titip) yang sudah dilakukannya selama dua tahun 

sebelum adanya mata kuliah tersebut. 

 Hasil dari survei di atas menunjukkan bahwa pandangan mahasiswa 

terhadap berwirausaha cukup baik. Pentingnya berwirausaha bagi mahasiswa 

adalah untuk melatih kesabaran dan ikut meringankan beban orang tua, 

kemudian cara meningkatkan minat berwirausaha adalah dengan cara melihat 

wirausaha yang lain untuk dijadikan acuan atau motivasi dan sejauh ini 

                                                 
8
 Indah Maylasari (Mahasiswa Yang Memiliki Usaha Online Shop), Wawancara, 17 Juli 

2020. 
9
 Lina Dorabella (Mahasiswa Yang Memiliki Usaha Berjualan Ikan Hias), Wawancara, 

18 Juli 2020. 
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penerapan etika bisnis islam dalam berwirausaha telah diterapkan walaupun 

belum sepenuhnya. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

maka peneliti akan melaksanakan penelitian lebih mendalam mengenai 

pengaruh mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam terhadap minat 

berwirausaha. 

 

 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 

peneliti menentukan pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana pengaruh mata 

kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam terhadap minat berwirausaha?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam 

terhadap minat berwirausaha. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini, yakni : 

a. Secara teoritis (keilmuan), Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang pemahaman dunia usaha didalam 

sudut pandang dunia pendidikan Islam. 
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b. Secara praktis, penelitian ini berperan sebagai bahan masukan kepada 

IAIN Metro khusunya jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam untuk lebih mengembangkan pendidikan kewirausahaan 

dan etika bisnis Islam. 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis dan menjelaskan tentang 

penelitian karya orang lain atau peneliti terdahulu (Prior Research) tentang 

persoalan yang dikaji
10

. Peneliti mengemukakan dan menunjukan dengan 

tegas bahwa masalah yang akan dikaji belum pernah diteliti atau berbeda 

dengan peneliti sebelumnya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suwarso dengan judul “Pengaruh Mata 

Kuliah Kewirausahaan dan Pengantar Bisnis Terhadap Motivasi dan Minat 

Wirausaha di PGRI Jember” menjelaskan terperinci mengenai mata kuliah 

kewirausahaan, pengantar bisnis dan motivasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan yang tinggi terhadap minat wirausaha mahasiswa. Hal ini 

membuktikan bahwa mata kuliah kewirausahaan dan pengantar bisnis 

sangatlah dibutuhkan pada perguruan tinggi guna merangsang mahasiswa 

dalam berfikir kreatif dan inovatif dalam melihat peluang usaha sehingga 

termotivasi menciptakan sebuah usaha
11

.“ Terdapat persamaan penelitian 

yaitu sama-sama memfokuskan tentang pengaruh mata kuliah 

kewirausahaan, sedangkan perbedaannya yaitu menambahkan mata kuliah 

pengantar bisnis. 

                                                 
10

 Zuhairi Kuryani et al., Pedoman Penulisan Skripsi (Metro: IAIN Metro, 2018), 52. 
11

 Suwarso S, “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Pengantar Bisnis Terhadap 

Motivasi dan Minat Wirausaha,” Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia Vol 4 No 2 (2018). 



7 

 

 

2. Penelitian selanjutnya yaitu I Gusti Lanang Agung Adnyana dan Ni Made 

Purnami dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Self Efficacy 

dan Locus of Control pada Minat Berwirausaha di Universitas Udayana 

Bali” berdasarkan dari hasil analisis ditemukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan, self efficacy dan locus of control berpengaruh positif dan 

signifikan pada minat berwirausaha” mahasiswa
12

. Terdapat persamaan 

penelitian yaitu sama-sama memfokuskan tentang pengaruh pendidikan  

kewirausahaan, sedangkan perbedaannya yaitu adanya self efficacy dan 

locus of control. 

3. Penelitian selanjutnya yaitu Farah Nurikasari dengan judul “Pengaruh 

Pendidikan Kewirausahaan, Kreativitas, Dan Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Kanjuruhan Malang” berdasarkan dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan, Kreativitas Dan 

Motivasi Berwirausaha memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Kanjuruhan Malang
13

. Terdapat persamaan penelitian yaitu sama-sama 

memfokuskan tentang pengaruh pendidikan  kewirausahaan, sedangkan 

perbedaannya yaitu memfokuskan ke kreativitas dan motivasi 

berwirausaha. 

                                                 
12

 I Gusti Lanang Agung Adnyana dan Ni Made Purnami, “Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, Self Efficacy dan Locus Of Control Pada Minat Berwirausaha,” E-Jurnal 

Managemen UNUD Vol 5 No 2 (2016). 
13

 Farah Nurikasari,” Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Kreativitas, Dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Kanjuruhan Malang” Jurnal Riset Pendidikan Ekonomi Vol.1 No.2 (2016) 
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Berdasarkan uraian yang dijelaskan peneliti dapat menegaskan 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang berbeda dari yang 

sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya menjelaskan mata kuliah 

kewirausahaan dan memfokuskan pada alumni sedangkan penelitian ini 

menjelaskan bagaiamana tentang etika bisnis Islam dalam berwirausaha, 

kemudian penelitian ini adalah yang terbaru pada tahun 2021. 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Minat Berwirausaha  

1. Definisi Minat Berwirausaha 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia minat diartikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan
1
. 

Minat juga merupakan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Hal ini senada dengan pendapat 

Slameto
2
. Sedangkan menurut Sardiman yang dimaksud minat adalah 

menemukan objek yang disukai dengan tepat sasaran dan juga berkaitan 

langsung dengan keinginan tersebut
3
. Dan menurut Subandono minat 

adalah kecenderungan hati dalam diri untuk tertarik dalam menciptakan 

sesuatu
4
.  

Berwirausaha atau entrepeneurship merupakan upaya-upaya yang 

berkaitan dengan penciptaan kegiatan usaha atau aktifitas bisnis atas dasar 

kemauan sendiri dan/atau mendirikan usaha/bisnis dengan kemauan dan 

kemampuan sendiri. Sedangkan wirausahawan adalah orang yang memiliki 

                                                 
1
 Ammproject,“Definisi Minat Menurut KBBI” dalam https://kbbi.web-id/minat.html 

diunduh pada 10 Desember 2020. 
2
   Slameto,”Definisi Minat,” dalam   eprints.ums.ac.id diunduh pada 30 November 2020. 

3
 Sardiman,”Pengertian Minat,” dalam https://pendidikan.co.id diunduh pada 30 

November 2020. 
4
 Subandono, “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Literasi Ekonomi Dan 

Percaya Diri Terhadap Minat Wirausaha Siswa SMP Negeri Di Kecamatan Tenggilis Mejoyo 

Surabaya” Vol 4 No 2 (2016):150 

https://kbbi.web-id/minat.html
https://pendidikan.co.id/
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sifat kewirausahaan dan umumnya memiliki keberani dalam mengambil 

resiko  terutama dalam menangani usaha atau perusahaannya
5
.” 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa minat 

dapat diartikan sebagai rasa lebih menyukai dan rasa ketertarikan pada 

sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh atau yang memaksa. 

Jadi yang dimaksud minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan 

serta kesediaan atau berkemauan untuk berusaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta 

senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami. 

 

2. Indikator-Indikator Dalam Minat Berwirausaha 

Ada beberapa indikator bahwa mahasiswa memiliki minat 

berwirausaha atau tidak, yaitu: 

a. Ketertarikan terhadap kewirausahaan. 

b. Kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. 

c. Melihat peluang untuk berwirausaha. 

d. Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha. 

e. Keberanian dalam menghadapi resiko. 

f. Keberanian dalam menghadapi tantangan. 

g. Perasaan senang terhadap kegiatan kewirausahaan. 

h. Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan
6
. 

                                                 
5
  Lies Indriyatni, “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan Minat 

Mahasiswa Untuk Berwirausaha” Vol 8 No 1 (2017):55. 
6
 Henawati Prilovia, “Minat Wirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNSW Cirebon,”  

Jurnal Edunomic Vol 6 No 2 (2018): 59 
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Sehingganya dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator  

mahasiswa memiliki minat dalam berwirausaha atau tidak dapat dilihat dari 

ketertarikan, kesediaan, keterlibatan dan keberanian untuk melakukan 

kegiatan kewirausahaan. 

 

3. Bentuk-Bentuk Minat 

Bentuk-bentuk minat menurut Pasaribu dibedakan menjadi dua yaitu 

minat aktual dan diposisional, minat aktual adalah minat yang berlaku pada 

objek yang ada pada suatu saat dan ruangan yang kongkrit. Sedangkan 

minat diposisional atau minat yang dasarnya pembawaan (diposisi) akan 

menjadi ciri sikap hidup seseorang
7
. Sedangkan menurut Surya mengenai 

jenis minat dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: 

a. Minat Volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri mahasiswa 

tanpa pengaruh luar, 

b. Minat Involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri mahasiswa 

dengan pengaruh situasi yang diciptakan oleh pengajar. 

c. Minat Nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri 

mahasiswa secara dipaksa dan dihapuskan
8
.  

Berdasarkan cara mengungkapkan minat diklarifikasikan menjadi 

empat bentuk yaitu: 

                                                 
7
 Pasaribu,”Pentingnya Minat dan Macam-Macam Minat,” dalam text-id.123dok.com 

diunduh pada 01 Desember 2020. 
8
 Surya,”Minat Berwirausaha,” dalam eprints.umg.ac.id diunduh pada 01 Desember 2020. 
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a. Expressed Interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang 

menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai 

suatu objek atau aktivitas. 

b. Manifest Interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu 

pada suatu kegiatan tertentu. 

c. Tested Interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau 

keterampilan dalam suatu kegiatan. 

d. Inventoried Interest, minat yang diungkapkan melalui inventori minat 

atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan
9
. 

Berdasarkan beberapa pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bentuk-bentuk minat yaitu minat yang timbul dari dalam diri sendiri, minat 

pembawaan yang menjadi ciri sikap hidup seseorang dan minat yang 

timbul dari keikutsertaan individu pada suatu kegiatan. 

 

4. Faktor-Faktor Pendorong Minat Berwirausaha 

Minat tidak dibawa sejak lahir, namun minat tumbuh dan 

berkembang sesuai faktor yang mempengaruhinya. Menurut Suryana 

orang-orang yang memiliki sikap dan jiwa kewirausahaan, yaitu: percaya 

diri (yakin, optimis dan penuh komitmen), berinisiatif , memiliki motif 

berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan, dan suka tantangan
10

. Oleh 

karena itu didalam minat berwirausaha ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, antara lain: 

                                                 
9
 Abd.Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perpektif Islam (Jakarta:PT 

Prenada Media,2004): 13 
10

 Suryana,”Minat Wirausaha,” dalam eprints.ums.ac.id diunduh pada 01 Desember 2020. 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang timbul karena 

pengaruh dari dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor internal 

yang dapat mendorong minat berwirausaha mahasiswa antara lain: 

1) Pendapatan, adalah penghasilan yang diperoleh seseorang berupa 

uang maupun barang. Berwirausaha dapat memberikan pendapatan 

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2) Harga diri. berwirausaha digunakan untuk meningkatkan harga diri 

seseorang, karena dengan usaha tersebut seseorang akan 

memperoleh popularitas, menjaga gengsi, dan menghindari 

ketergantungannya terhadap orang lain. 

3) Perasaan senang, adalah suatu keadaan hati atau peristiwa 

kejiwaan seseorang, baik perasaan senang atau tidak senang. Maka 

tanggapan perasaan senang berwirausaha akan memunculkan 

minat berwirausaha
11

. 

4) Kepercayaaan diri, adalah keyakinan terhadap diri sendiri yang 

berani mengambil resiko dalam suatu tantangan. 

5) Motif berprestasi, adalah keinginan untuk menjadi orang yang 

lebih baik dari orang lain, motif berprestasi menjadi motivasi 

seseorang untuk dapat memperoleh kehidupan yang lebih baik
12

. 

 

b. Faktor Eksternal 

                                                 
11

 Yati Suhartini, “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam 

Berwiraswasta,” Vol 7 (2011): 44. 
12

  Rozikin,”Minat Berwirausaha,” dalam repository.uin-suska.ac.id diunduh pada 01 

Desember 2020.  
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Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu 

karena pengaruh rangsangan dari luar, yaitu: 

1) Lingkungan keluarga, minat berwirausaha akan terbentuk apabila 

keluarga memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, 

karena sikap dan aktifitas sesama anggota keluarga saling 

mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2) Lingkungan masyarakat, misalnya: seseorang yang tinggal di 

daerah yang terdapat usaha jasa elektronika atau sering bergaul 

dengan pengusaha elektronika yang berhasil akan menimbulkan 

minat berwirausaha bidang elektronika. 

3) Lingkungan kampus, kampus merupakan lingkungan yang sangat 

potensial untuk mendorong mahasiswa dalam perkembangan 

minat
13

. 

4) Peluang, merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan apa yang diinginkannya atau menjadi harapannya. 

5) Pendidikan, pengetahuan yang didapat selama kuliah merupakan 

modal dasar yang digunakan untuk berwirausaha, juga 

keterampilan yang didapat selama di perkuliahan terutama dalam 

mata kuliah praktek
14

. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor 

- faktor pendorong minat berwirausaha yaitu ada faktor yang berasal dari 

                                                 
13

  Hestanto,”Teori Minat Berwirausaha,” dalam www.hestanto.web.id diunduh pada 01 

Desember 2020. 
14

  Yati Suhartini, “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam 

Berwiraswasta.:46. 

http://www.hestanto.web.id/
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dalam diri sendiri seperti “pendapatan” yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhannya, “harga diri” menghindari ketergantungannya 

terhadap orang lain dan “perasaan senang” yang akan memunculkan minat 

berwirausaha. Sedangkan faktor dari luar yaitu berupa pengaruh positif 

dari lingkungan keluarga yang saling mendukung, lingkungan masyarakat 

yang menjadi motivasi berwirausaha, peluang dan pendidikan. 

 

B. Konsep Dasar Mata Kuliah Kewirausahaan (Entrepreneurship)  

1. Pendidikan Kewirausahaan 

 Pendidikan kewirausahaan tidak hanya memberikan landasan 

teoretis mengenai konsep kewirausahaan tetapi membentuk sikap, 

perilaku, dan pola pikir (mindset) seorang wirausahawan (entrepreneur). 

Hal ini merupakan investasi modal manusia untuk mempersiapkan para 

mahasiswa dalam memulai bisnis baru melalui integrasi pengalaman, 

keterampilan dan pengetahuan penting untuk mengembangkan dan 

memperluas sebuah bisnis
15

. 

Entrepreneurship yang secara harfiah diterjemahkan sebagai 

perantara. Wirausaha sendiri berasal dari Bahasa Perancis, entrepreneur 

yang dalam Bahasa Inggris berarti go between yang berarti antara. 

Sedangkan dalam Bahasa Jerman, unternehmer yang berarti orang yang 

memiliki sekaligus menjalankan sendiri usahanya
16

. 

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, wirausaha adalah orang 

yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 

                                                 
15

 Novita Erliana Sari dan Novi Triana Habsari, “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan 

Terhadap Minat Ber-Entrepreneur,” Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Pembelajarannya Vol 4 No 2 

(2016): 2.  
16

 Alma Sebagaimana Dikutip Oleh Novita Erliana Sari dan Novi Triana Habsari, 

“Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Ber-Entrepreneur,” 3  
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produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, 

mengatur permodalan operasinya serta memasarkannya
17

. 

Kewirausahaan yang sering dikenal dengan sebutan 

entrepreneurship yang diterjemahkan secara harfiah sebagai perantara, 

diartikan sebagai semangat, sikap, perilaku mandiri dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, tehnologi dan produk 

baru dengan meningkatkan efisiensi, dalam rangka memberikan pelayanan 

yang lebih baik dan memperoleh keuntungan yang lebih besar
18

. 

 “Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

entrepreneurship atau kewirausahaan adalah sikap dan perilaku mandiri 

yang mampu memadukan unsur cipta dan kreativitas, dalam rangka 

memberikan pelayanan yang lebih baik dan memperoleh keuntungan yang 

lebih besar. 

2. Jenis Wirausaha 

Wirausaha adalah orang yang menciptakan ide-ide dan kreativitas, 

mengelola bahan baku baru untuk dijadikan sebagai inovasi sebuah usaha. 

Menurut Buchari Alma dari pengamatan perilaku wirausaha maka dapat 

dikemukakan tiga tipe wirausaha, yaitu: 

a. Wirausaha yang memiliki inisiatif 

Wirausaha yang memiliki inisiatif bermaksud mengikuti 

perkembangan zaman karena semakin zaman berkembang pengusaha 

                                                 
17

 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktek (Bandung: Pustaka Setia,2018) 45. 
18

 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktek, 46 
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harus inisiatif membuat karya-karya yang baru agar tidak kalah saing 

dengan seiring berkembangannya zaman. 

b. Wirausaha yang mengorganisir mekanis sosial dan ekonomi untuk 

menghasilkan sesuatu 

Maksudnya adalah mengorganisir mekanisme secara sosial 

dengan ekonomi supaya menghasilkan sesuatu dalam melakukan 

wirausaha, dan seorang berwirausaha harus memiliki keterampilan 

dalam mengorganisasi kerja dan orang-orang dalam mencapai tujuan. 

c. Yang menerima resiko atau kegagalan. 

Wirausaha harus mempersiapkan segala sesuatu dalam segi 

resiko atau gagal dalam melakukan usaha. Karena dalam melakukan 

kegiatan berwirausaha akan ada dua kemungkinan yaitu akan berhasil 

atau gagal. Sehingga, seorang wirausaha harus memiliki sifat yang kuat 

dan tentunya harus siap untuk menerima resiko atau gagal tersebut
19

. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti  dapat menyimpulkan 

bahwa tipe dalam berwirausaha terdapat tiga tipe yaitu; berdasarkan 

wirausaha yang memiliki inisiatif yaitu yang mengikuti perkembangan 

zaman, wirausaha yang mengorganisir mekanis sosial dan ekonomi 

yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasi kerja, dan 

wirausaha yang harus siap menerima resiko atau kegagalan. 

  

  

                                                 
19

 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung: Alfabeta, 

2013), 32. 
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3. Business Plan 

a. Pengertian Business Plan 

“Business plan adalah rencana-rencana tentang apa yang 

dikerjakan dalam suatu bisnis kedepan meliputi alokasi sumber daya, 

perhatian pada faktor-faktor kunci dan mengelola permasalahan-

permasalahan dan peluang yang ada. Kadang-kadang banyak orang 

berfikir bahwa perencanaan bisnis hanya untuk sebuah bisnis baru atau 

sebuah proposal untuk mencari pinjaman dana ke pihak perbankan atau 

bagaimana mendatangkan investor baru dalam bisnis sebenarnya tidak 

sesederhana hal diatas, perencanaaan bisnis juga untuk suatu bisnis yang 

sedang berjalan, bisnis membutuhkan perencanaan untuk pertumbuhan 

yang optimis dan pengembangan-pengembangan dengan skala prioritas. 

Perencanaan saat usaha atau bisnis adalah suatu pemikiran dimana isi 

dari perencanaan harus mampu mendukung pencapaian tujuan-tujuan 

perusahaan
20

.” 

“Menurut Wandi business plan adalah suatu usaha atau bisnis 

yang di rencanakan dari awal untuk meminimalisirkan adanya kerugian 

dan untuk menganalisis kondisi lingkungan perusahaan, menuntukan 

formulasi strategi dan strategi pengembangan bisnis
21

.” 

“Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

business plan adalah perencanaan terpadu yang menyangkut pemasaran, 

                                                 
20

 Supriyanto, “Business Plan Sebagai Langkah Awal Memulai Usaha,” Jurnal Ekonomi 

dan Pendidikan Vol 6 No 1 (2009): 75. 
21

 Wandi Saputra Ali, “Study Kelayakan dan Business Plan,” Jurnal Ilmiah Magister 

Managemen Vol 2 No 01 (2002): 19. 



20 

 

 

permodalan dan sumber daya manusia yang kemudian perencanaan 

tersebut dijadikan bahan evaluasi dan rencana kedepan untuk perusahaan 

tersebut. 

b. Manfaat Business Plan 

Ada beberapa manfaat business plan menurut Supriyanto yaitu:  

1) membimbing jalannya kegiatan usaha,  

2) mengamankan kelangsungan hidup usaha,  

3) mengembangkan kemampuan manegarial dibidang usaha,  

4) sebagai pedoman atau petunjuk bagi pimpinan perusahaan didalam 

menjalankan usahanya,  

5) mengetahui apa-apa yang akan terjadi dalam usaha sebagai alat 

berkomunikasi dalam usaha, 

6) sebagai untuk memperkecil resiko usaha,  

7) memperbesar peluang untuk mencapai laba, 

8) Memudahkan perolehan bantuan kredit modal dari bank, 

9) Sebagai pedoman didalam pengawasan
22

. 

 

4. Sifat-Sifat Yang Perlu Dimiliki Wirausaha 

 “Sifat merupakan tabiat, watak, karakter kejiwaan, akhlak atau 

budi perketi yang membedakan seseorang dari yang lain. Membangun 

karakter adalah proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, 

                                                 
22

 Supriyanto, “Business Plan Sebagai Langkah Awal Memulai Usaha,” 76. 
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sehingga berbentuk unik, menarik dan beerbeda atau dapat dibedakan 

dengan orang lain
23

.“ 

 “Menurut Yuyus Suryana ciri-ciri karakter yang harus dimiliki 

wirausaha secara garis besar meliputi sebagai berikut :Memiliki motivasi 

untuk berprestasi,  berorientasi ke masa depan, tanggap dan kreatif dalam 

menghadapi perubahan, memiliki jaringan usaha dan memiliki jiwa 

kepemimpinan
24

.“ 

Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

sifat atau karakteristik wirausaha memiliki keinginan untuk berprestasi, 

keinginan untuk bertanggung jawab, berorientasi ke masa depan serta 

memiliki jiwa kreatif. 

 

5. Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausaha. 

Pada penelitian terdahulu tentu sudah banyak hasil yang 

diperoleh mengenai Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausaha Pada Mahasiswa, oleh karena itu peneliti merangkum 

beberapa hasil penelitian terdahulu, antara lain: 

a. Penelitian pertama tentang Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, 

Kreatifitas dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa, 

hasil penelitiannya adalah (1) tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha pada 

                                                 
23

 Yuyus Suryana, Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2011), 66. 
24

 Yuyus Suryana, 67.  
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mahasiswa, (2) terdapat pengaruh yang signifikan Kreatifitas terhadap 

Minat Berwirausaha pada mahasiswa, (3) terdapat pengaruh yang 

signifikan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha pada 

mahasiswa, (4) terdapat pengaruh yang simultan Pendidikan 

Kewirausahaan, Kreatifitas dan Motivasi Berwirausaha terhadap 

mahasiswa
25

. 

b. Kemudian pada penelitian Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

mata kuliah kewirausahaan terhadap minat berwirausaha sebesar 9,1% 

dengan taraf signifikan rendah yang menunjukkan bahwa ada faktor 

lain yang mempengaruhi minat mahasiswa yang lebih besar 

dibandingkan dengan mata kuliah kewirausahaan yang tidak diteliti 

oleh peneliti
26

. 

c. Dan pada penelitian Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap 

Minat Mahasiswa Menjadi Wirausaha menunjukkan pembelajaran mata 

kuliah kewirausahaan dilihat dari faktor intrinsik dan faktor ektrinsik, 

ternyata secara keseluruhan mampu mempengaruhi minat mahasiswa 

menjadi wirausahawan, sebagian besar responden sependapat bahwa 

kondisi peluang bisnis sangat mendukung minat untuk menjadi 

                                                 
25

  Farah Nurikasari, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan , Kreatifitas, dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Kanjuruhan Malang,”8 
26

Andri Sarifuddin,”Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

(Studi Pada Alumni Program Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Makassar),”Jurnal Sosial Vol  03 No 03 (2016):30 
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wirausaha, mengakui bahwa mata kuliah kewirausahaan mendukung 

minat mereka menjadi wirausaha
27

. 

Berdasarkan hasil uraian di atas terdapat garis besar tentang 

pengaruh mata kuliah kewirausahaan terhadap minat berwirausaha bahwa 

mata kuliah kewirausahaan sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

dalam berwirausaha dilihat dari faktor baik intrinsik maupun ektrinsik yang 

ternyata secara keseluruhan mampu mempengaruhi mahasiswa untuk 

menjadi wirausahawan. 

 

C. Konsep Mata Kuliah Etika Bisnis Islam 

1. Definisi Etika Bisnis Islam  

“Dalam perspektif umum, etika diartikan sebagai perangkat yang 

mengatur tingkah laku manusia. Dalam perspektif islam, etika sering 

dikaitkan dengan perangkat akhlak yang kurang lebih juga bermakna sama 

dengan etika, yakni pedoman mengenai apa yang boleh dilakukan dan apa 

yang tidak boleh dilakukan. Meskipun memiliki definisi yang hampir sama, 

etika dan akhlak memiliki sumber yang berbeda. Etika bersumber pada 

kebiasaan atau adat istiadat yang dianggap baik, tetapi akhlak bersumber 

pada Al-Qur’an dan”Hadits
28

. Menurut Faisal Badroen etika Bisnis Islam 

adalah perilaku etis bisnis yang dibungkus batasan syariah
29
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 Galuh Anggraeny, “Pembelajaran dan Implementasi Etika Bisnis Islam,” Journal of 

Multidisciplinary Vol 1 No 2 (2017): 233. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa etika 

bisnis dapat membangun dan membentuk nilai-nilai norma dan perilaku 

yang baik dalam berbisnis, jika dalam etika bisnis islam maka etika bisnis 

tersebut harus sesuai dengan kaidah dan norma-norma dalam agama Islam 

yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. 

 

2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Para cendikiawan Islam telah merumuskan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam secara umum, ada lima dasar prinsip dalam etika bisnis Islam, 

yaitu: kesatuan (Unity), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free 

will), tanggung jawab (responsibility), kebenaran kebajikan dan kejujuran 

(truth, goodness, honesty). 

a. Kesatuan (Tauhid/Unity) 

Dalam hal ini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam 

konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan 

muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi 

keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi 

dan keteraturan yang menyeluruh. Dari konsep ini maka Islam 

menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi 

membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan 

bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun horisontal, membentuk suatu 

persamaan yang sangat penting dalam sistem Islam
30

. 
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b. Amanat/Perwalian 

Manusia merupakan wali Allah di muka bumi yang bertugas 

mengontrol dan mengelola bumi sehingga tercipta kemakmuran di 

bumi. Oleh karena itu, sumber daya yang disediakan Allah harusnya 

ditujukan untuk kepentingan bersama, sumber daya juga harus 

diperoleh secara sah dan di distribusikan dalam kepentingan manusia
31

. 

c. Keseimbangan (Adil/Equilibrium) 

Keseimbangan merupakan salah satu hal pokok yang diajarkan dalam 

Islam, seperti keseimbangan kepentingan dunia dan akhirat, atau hak 

dan kewajiban. Dalam bisnis, keseimbangan ini dapat 

diimplementasikan pada keseimbangan antara konsumsi dan 

pendapatan. Oleh karena itu, seorang produsen muslim bukan hanya 

mempunyai tujuan untuk mencapai profit yang sebesar besarnya, 

melainkan juga turun aktif mendidik konsumen sehingga tidak berlaku 

konsumtif
32

. 

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan 

melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasulullah diutus Allah 

untuk membangun keadilan.    
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32
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Allah berfirman “celakalah bagi orang yang curang”. Apabila 

mereka menerima takaran dari orang lain minta dipenuhi. dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,mereka 

mengurangi”. (QS.Almuthafifin:1-3)
33

. 

d. Kehendak Bebas (Free will) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis islam, 

tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Tidak 

adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk 

aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. 

Kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi kebutuhan 

pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban 

setiap individu terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak dan 

sedekah
34

. 

e. Kebenaran, Kebajikan dan Kejujuran  (Truth, Goodness and Honesty) 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran 

lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan 

kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat, 

sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses 

mencari atau memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam 

proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip 

kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku 

                                                 
33

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal), 587. 
34
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preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak 

yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis
35

.  

 

3. Tujuan Bisnis Dalam Islam 

 “Bisnis dalam Islam bertujuan untuk mencapai empat hal utama: 

benefit, pertumbuhan, keberlangsungan, dan keberkahan.” 

a. “Benefit, yang dimaksud tidaklah semata memberikan manfaat 

kebendaan, tetapi juga dapat bersifat nonmateri. Dengan kata lain 

memberikan manfaat yang bersifat kemanusiaan (qimah insaniyah) 

seperti kesempatan kerja, bantuan sosial atau sedekah dan bantuan 

lainnya. (qimah khuluqiyah) mengandung arti bahwa nilai-nilai akhlak 

mulian menjadi suatu kemestian yang harus muncul dalam setiap 

aktivitas bisnis sehingga tercipta hubungan persaudaraan yang Islami, 

bukan sekedar hubungan fungsional atau profesional. Sementara itu 

(qimah ruhiyah) berarti aktivitas dijadikan sebagai media untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SubhanaWata’ala.” 

b. “Pertumbuhan, perusahaan harus berupaya menjaga pertumbuhan 

agar selalu meningkat. Upaya peningkatan ini juga harus selalu 

dalam koridor syariah, bukan menghalalkan segala cara.” 

c. Keberlangsungan, target yang telah dicapai dengan pertumbuban 

setiap tahunnya harus dijaga keberlangsungannya agar perusahaan 

dapat exis dalam kurun waktu yang lama.  

                                                 
35
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d. Keberkahan, semua tujuan yang telah dicapai tidak akan berarti apa-

apa jika tidak ada keberkahan di dalamnya. Maka bisnis “Islam 

menempatkan berkah sebagai tujuan inti, karena ia merupakan 

bentuk dari diterimanya segala aktivitas manusia. Keberkahan ini 

menjadi bukti bahwa bisnis yang dilakukan oleh pengusaha muslim 

telah mendapat ridla dari Allah SubhanaWata’ala, dan bernilai 

ibadah
36

.“ 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa bisnis dalam 

Islam pada hakikatnya tidak semata-mata mencari keuntungan duniawi, tetapi 

juga bersifat immaterial yang tujuannya mencari keuntungan dan kebahagiaan 

akhirat. Karena walaupun seandainya secara material pelaku bisnis Muslim 

merugi, tetapi pada hakikatnya ia tetap beruntung karena mendapatkan pahala 

atas komitmennya dalam menjalankan bisnis yang sesuai dengan syariah. 

 

4. Pengaruh Mata Kuliah Etika Bisnis Islam Terhadap Minat Berwirausaha. 

Pada penelitian terdahulu tentu sudah banyak hasil yang diperoleh 

mengenai Pengaruh Mata Kuliah Etika Bisnis Islam Terhadap Minat 

Berwirausaha Pada Mahasiswa, oleh karena itu peneliti merangkum beberapa 

hasil penelitian terdahulu, antara lain: 

a. Pembelajaran dan Implementasi Etika Bisnis Islam di kalangan 

mahasiswa, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik 

pembelajaran etika bisnis Islam sudah bias diterima dengan baik oleh 

mahasiswa. Etika bisnis Islam juga sudah mulai diterapkan dalam praktik 
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bisnis oleh mahasiswa, seperti menghindari transasksi yang dilarang, tidak 

mengurangi timbangan, dan tidak mengambil keuntungan yang terlalu 

tinggi
37

. 

b. Selanjutya Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhada Keuntungan Usaha, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh etika bisnis Islam 

terhadap keuntungan usaha pada wirausaha. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah setiap pedagang muslim harus menjalankan kegiatan ekonominya 

berdasarkan syariah yaitu aturan atau ketetapan yang Allah perintahkan 

kepada hamba-hamba-Nya
38

. 

c. Dan penelitian tentang Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Kreatifitas 

Mahasiswa Dalam Berwirausaha, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan ilmu ekonomi Islam dalam menjalankan suatu usaha sangat 

perlu sesuai pedoman syariat Islam dan faktor yang mempengaruhi 

ekonomi Islam dalam meningkatkan kreatifitas usaha yaitu berwirausaha 

harus berlandaskan prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti: niat, modal, 

bersikap jujur, tidak boleh berpuas diri, adanya minat menjadi pengusaha 

muda, selalu mengutamakan pelanggan dan berusaha mempertahankan 

kualitas rasa
39

. 
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Berdasarkan hasil uraian di atas dapat digarisbawahi bahwa mata kuliah 

Etika Bisnis Islam sudah diterapkan dalam praktik usaha mahasiswa dan 

sangat berpengaruh terhadap kreativitas berwirausaha mahasiswa. 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

“Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research), tujuan dari penelitian lapangan ini adalah untuk 

mempelajari secara terperinci tentang latar belakang keadaan 

lingkungan saat ini di masyarakat dan interaksi lingkungan suatu unit 

sosial baik individu, kelompok lembaga maupun masyarakat
1
.” 

Penelitian pengaruh mata kuliah kewirausahaan dan etika 

bisnis Islam terhadap minat berwirausaha ini ditujukan pada 

mahasiswa Ekonomi Syariah angkatan 2016 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro. 

2. Sifat Penelitian  

“Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan mengenai situasi-

situasi atau kejadian-kejadian untuk memperoleh informasi factual yang 

lebih mendetail
2
. Sedangkan kualitatif merupakan prosedur penilaian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati
3
.  

                                                 
1
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian deskriptip 

kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan fakta apa adanya 

dengan lebih mendetail dengan kata-kata mengenai pengaruh mata 

kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro. 

 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer 

maupun sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

 “Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari narasumber atau responden dengan menggunakan metode 

pengumpulan data original
4
. Sumber data primer dalam penelitian ini 

sumber data yang diperoleh langsung dari Buku Profil Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro yaitu jumlah mahasiswa 

Ekonomi Syariah angkatan 2016 yang berjumlah 209 mahasiswa dan 

yang sudah berwirausaha berjumlah tiga mahasiswa. 

Dalam penentuan sumber data primer peneliti menggunakan 

teknik purposive sampel. Purposive sample dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan di dasarkan atas strata, random, atau daerah 

tetapi di dasarkan atas adanya tujuan tertentu.
5
 Penggunaan teknik 
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sampel ini mempunyai suatu tujuan atau dilakukan dengan sengaja, cara 

pengunaan sampel ini diantara populasi yang telah dikenal sebelumnya. 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah beberapa 

mahasiswa yang dipilih menjadi responden oleh peneliti yang dinilai 

akan memberi informasi yang cukup. Dalam pengambilan sampel 

responden mahasiswa, peneliti  menggunakan kriteria-kriteria tertentu, 

antara lain: 

a. Mahasiswa yang statusnya aktif di sismik. 

b. Mahasiswa yang aktif berwirausaha selama di perkuliahan. 

c. Mahasiswa yang pernah melakukan kegiatan kewirausahaan selama 

di perkuliahan. 

2. Sumber Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang telah 

dikumpulkan lembaga pengumpul data dan telah dipublikasi kepada 

masyarakat pengguna data
6
. Dapat juga dikatakan data sekunder adalah 

bahan-bahan atau data yang menjadi pelengkap dari sumber data 

primer. Sumber-sumber data sekunder terdiri dari buku-buku yang 

sesuai dengan judul penelitian, jurnal, dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan judul penelitian. Adapun buku-buku yang dikaji 

adalah buku-buku yang membahas persoalan mengenai tema yang 

peneliti bahas. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
7
 Berikut ini 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara atau (interview) yaitu percakapan yang dilakukan oleh 

dua pihak antara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara dalam 

memberikan jawaban atau pertanyaan. Wawancara adalah bentuk 

komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dengan seorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu
8
. 

Macam-macam wawancara, yaitu : 

a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview), digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara pengumpul data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 

b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview), jenis 

wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dep 

interview,dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan 
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dengan wawancara terstruktur. Pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. 

c. Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview), adalah 

wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan dengan cara 

wawancara semiterstruktur, yaitu dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang terperinci tetapi mampu memberikan keleluasaan 

kepada pihak responden untuk menjelaskan secara luas dan tidak 

melenceng dari pertanyaan yang diajukan.  

Sasaran dalam metode wawancara ini adalah mahasiswa Ekonomi 

Syariah angkatan 2016 IAIN Metro. Peneliti melakukan wawancara 

dengan tujuan memperoleh informasi seputar tanya jawab.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini bias berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya  

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi dan sebagainya
9
. 

Jadi dalam penelitian menggunakan metode dokumentasi ini 

pengumpulan data dilakukan dengan menggali informasi yang dapat 

                                                 
9
 Ibid, 396. 



37 

 

 

ditemukan baik dalam catatan, tulisan ataupun foto terkait dengan 

penelitian. Metode ini digunakan sebagai bahan informasi yang berupa 

profil dari tempat penelitian yaitu IAIN Metro, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam jurusan Ekonomi Syariah. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritkan kepada orang lain
10

. 

Data yang peneliti peroleh dari sumber data merupakan data 

kualitatif. Maka teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu teknik 

analisis kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif.   

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan sebagai 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 

tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang terkumpul
11

. 

Berdasarkan uraian diatas maka untuk menganalisis data 

menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 248. 
11
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kemudian data tersebut dianalisis dengan cara berpikir induktif yaitu secara 

khusus dari informasi tentang pengaruh mata kuliah kewirausahaan dan 

etika bisnis Islam terhadap minat berwirausaha mahasiswa Ekonomi Syariah 

angkatan 2016 IAIN Metro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum IAIN Metro 

1. Sejarah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro  

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah 

keberadaan dan  berdirinya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Hal 

tersebut merupakan hasil  upaya dari para tokoh agama dan tokoh 

masyarakat yang tergabung dalam Yayasan Kesejahteraan Islam 

Lampung (YKIL) yang berdiri tahun 1961 diketuai  oleh RD. Muhammad 

Sayyid
1
. 

Berdasarkan hasil musyawarah tersebut diputuskan untuk 

mendirikan dua fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syari'ah 

yang kedudukannya di Tanjung Karang berada di bawah santunan 

Yayasan tersebut. Pada 1964 silam, tepatnya tanggal 13 Oktober 1964 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 86/1964 mengubah 

status Fakultas Tarbiyah YKIL dari swasta menjadi Negeri. Akan tetapi, 

pe-Negeri-an ini merupakan cabang Fakultas Tabiyah IAIN   Raden Fatah 

Palembang. Sehingga pada tahun 1967, atas permintaan masyarakat 

Metro kepada YKIL agar dibuka Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syari'ah 

                                                 
1
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di Metro atas persetujuan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 

Palembang
2
.  

Nama STAIN Jurai Siwo itu sendiri merupakan usulan Drs. 

Zakaria Zakir yang saat menjabat sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah 

dengan mengajukan lima nama STAIN Metro yaitu, STAIN Raden Imba 

Kusuma, STAIN Lampung, STAIN Jurai Siwo Metro, STAIN A. Yasin 

dan STAIN Sosrodarmo. Berdasarkan saran Bupati (saat itu Drs. Herman 

Sanusi), maka ditetapkan nama STAIN Metro adalah STAIN JURAI 

SIWO METRO, mengingat STAIN ini berada di Lampung Tengah yang 

memiliki tradisi dan budaya “Sembilan Marga Penyimbang”. Tahun 2016 

adalah tahun peralihan STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN Metro. 

Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 tanggal 1 

Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro 

merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Jurai Siwo Metro. Terkait dengan perubahan itu, maka semua 

kekayaan, pegawai, hak dan kewajiban dari masing-masing STAIN 

dialihkan menjadi kekayaan, pegawai, hak dan kewajiban IAIN masing-

masing. Demikian pula, semua mahasiswa STAIN perguruan tinggi 

tersebut menjadi mahasiswa IAIN
3
 . 
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2. Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro   

Cikal bakal Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro tidak dapat dilepaskan dari Prodi ESy STAIN Jurai Siwo 

Metro. Legalitas Prodi ESy dibukkan dengan adanya Surat Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: DJ.II/320A/2002 SK Tanggal 

27 September 2002 Tentang Izin Pendirian Program Studi Strata 1 (S1) 

Ekonomi Syari'ah (ESy) pada perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

STAIN Jurai Siwo Metro. Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi Nomor: 001/BAN-PT/AkXII/S1/III/2009 Tanggal 14 

Maret 2009 Tentang Status, Peringkat, dan Hasil Akreditasi Program 

Sarjana (S1) di Perguruan Tinggi Dalam Penilaian Tahun 2009 dengan 

nilai 332 (B). Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi Nomor: 364/SK/BANPT/Akred/ S/IX/2014 Tanggal 11 September 

2014 Tentang Nilai dan Peringkat Akreditasi Program Studi Pada 

Program Sarjana dan hasil Akreditasi Program Sarjana (S1) Di Perguruan 

Tinggi Dalam Penilaian Tahun 2014 dengan nilai 325 (B). Surat 

Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 

2080/SK/BAN-PT/Akred/S/IV/2021 Tanggal 15 April 2021 Tentang 

Nilai dan Peringkat Akreditasi Program Studi Pada Program Sarjana dan 

hasil Akreditasi Program Sarjana (S1) Di Perguruan Tinggi Dalam 

Penilaian Tahun 2021 dengan nilai 361 (A)
4
.  

                                                 
4
 Ibid. 
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Perubahan status dari STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN 

Metro pada tahun 2016 mendorong pembentukan fakultas-fakultas 

baru yang lahir sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, 

Salah satu di antaranya ialah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

jurusan Ekonomi Syari’ah yang di dalamnya terdapat beberapa mata 

kuliah di antaranya adalah mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis 

Islam
5
.     

3. Visi & Misi Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro 

a. Visi  

Jurusan Ekonomi Syariah memiliki visi “Menjadi Pusat Study 

Ekonomi   Syariah yang Unggul dalam Sinergi Sosio-Eco-Techno-

Preneurship Berlandaskan Nilai-nilai Keindonesiaan & Keislaman 

Pada Tahun 2034”.  

b. Misi   

1) Membentuk sarjana ekonomi yang unggul & berakhlakul 

karimah    

2) Menyelenggarakan kegiatan akademik yang produktif, 

inovatif, &   responsif dalam pengelolaan sumber daya melalui 

kajian keilmian   penelitian dan pengabdian. 

3) Menciptakan sarjana ekonomi syariah yang berjiwa mandiri 

dan   berdaya saing.    

                                                 
5
 Ibid. 
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4) Menyelenggarakan tata kelola program studi yang profesional,   

akuntabel, dan transparan dalam rangka mencapai kepuasan   

pengguna & stakeholder
6
. 

 

B. Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Dan Etika Bisnis Islam Terhadap 

Minat Berwirausaha 

Pendidikan kewirausahaan dan juga etika bisnis Islam seharusnya bisa 

menjadi wadah para mahasiswa untuk menjadi mahasiswa yang dapat 

berinovasi di bidang kewirausahaan yang baik serta  bermoral. Dengan adanya 

dua bidang mata kuliah tersebut bisa membuat para mahasiswa memiliki jiwa 

wirausaha yang tinggi melalui mata kuliah kewirausahaan. Serta memiliki 

moral yang baik dan juga beradap melalui mata kuliah etika bisnis Islam 

Mempunyai suatu usaha haruslah memiliki minat serta ketertarikan 

akan suatu bisnis tanpa adanya pemaksaan dan harus siap mengambil segala 

macam resiko yang ditimbukan dalam melaksanakan kegiatan berwirausaha. 

Dengan begini segala mata kuliah yang sudah diberikan oleh tenaga pendidik 

kepada para mahasiswa tidak menjadi hal yang sia-sia atau hanya untuk 

mendapatkan nilai yang bagus semata. 

Nurbaiti Meti Puspitasari menjadi salah satu mahasiswa yang tidak 

berminat melakukan wirausaha. Ia mengatakan bahwa ketidaktertarikan 

terhadap berwirausaha dikarenakan takut jika memiliki potensi gagal yang 

tinggi dan setelah lulus kuliah ia pun tidak memiliki minat untuk memulai 

usaha walaupun ia memiliki nilai A dimata kuliah tersebut dan lebih memilih 

                                                 
6
 Ibid.  
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bekerja di perusahaan
7
. Dewi Uswatun Khasanah mengatakan bahwa setelah 

adanya mata kuliah tersebut tidak berminat untuk berwirausaha dikarenakan 

belum mempunyai potensi yang tinggi akan berwirausaha dan setelah lulus 

kuliah ia pun tidak memiliki minat untuk memulai usaha walaupun ia 

memiliki nilai A dimata kuliah tersebut
8
. Aziz Hanif Mahfudz pun 

mengatakan setelah adanya mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam 

merasa tidak ingin repot berwirausaha walaupun ia mendapatkan nilai A sebab 

Aziz menginginkan bekerja disuatu perusahaan tanpa harus memikirkan resiko 

rugi jika memulai usaha. Namun Aziz masih berharap jika mata kuliah ini 

lebih bnyak praktiknya kemungkinan minat berwirausaha nya akan semakin 

besar
9
. 

Adapun mahasiswa yang aktif melakukan kegiatan kewirausahaan 

selama di perkuliahan. Dita Tyas Utami mengatakan ia tertarik dalam kegiatan 

berwirausaha karena hobi dan sebagai cara untuk menambah uang jajan 

selama diperkuliahan. Ia menjalankan usaha berjualan bucket bunga dan jasa 

henna art. Modal awal yang didapatkan adalah hasil mengumpulkan uang 

jajan selama beberapa bulan kisaran Rp700.000. Untuk harga produk bucket 

bunga yang ditawarkan mulai harga Rp50.000 – Rp150.000 dan terkadang 

lebih karena ada beberapa produk yang dibuat sesuai request, sedangkan jasa 

hena art harga mulai dari Rp200.000 – Rp350.000. Dalam menjalankan 

                                                 
7
 Nurbaiti Meti Puspitasari, Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Aktif Di 

Sismik, 03 Mei 2021. 
8
 Dewi Uswatun Khasanah,  Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Aktif Di 

Sismik,  03 Mei 2021.  
9
 Aziz Hanif Mahfudz, Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Aktif Di Sismik, 

05 Mei 2021.  
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usahanya ia sealu mengedepankan memberikan pelayanan yang baik untuk 

ditawarkan . Produk atau jasa yang dihasilkan selalu mengikuti perkembangan 

zaman. Profit yang Dita hasilkan bukan saja berupa laba tetapi juga semakin 

banyak orang yang mengenal uahanya. Selama ia mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan dan etika bisnis Islam ia jadi lebih banyak belajar tentang 

berwirausaha yang baik dan menurut etika bisnis Islam dan sebagai rasa 

syukur ia tidak lupa untuk menyisihkan hasil usahanya untuk dizakatkan
10

.  

Uswakh Khasanah juga merupakan mahasiswa yang aktif 

berwirausaha selama diperkuliahan, usaha yang dijalankan yaitu usaha dekor 

pengantin. Ia tertarik dalam membuka usaha ini karena melihat peluang yang 

besar pada bidang usaha ini. Dalam usahanya ia selalu berusaha mengikuti apa 

yang diinginkan konsumen atau dengan kata lain selalu mengedepankan 

pelayanan yang terbaik, tidak membeda-bedakan konsumen dalam pelayanan 

dari segi harga. Modal awal yang didapatkan adalah hasil mengumpulkan 

uang jajan juga ditambahkan modal oleh orangtua yaitu sebesar Rp5.000.000. 

Kisaran harga yang ditentukan adalah Rp800.000 - Rp2.000.000 tergantung 

tipe dan request konsumen. Selama menjalankan usahanya ini ia tidak hanya 

mendapatkan profit berupa keuntungan saja namun menambah relasi bisnis. 

Setelah mempelajari mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam 

Uswakh jadi lebih paham mengenai ilmu-ilmu berwirausaha seperti jujur, 

                                                 
10

 Dita Tyas Utami, Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Berwirausaha, 04 

Mei 2021. 



46 

 

 

keteguhan memegang janji, dan tanggung jawab terhadap kepercayaan 

konsumennya
11

. 

Muhammad Hasanudin adalah mahasiswa yang berwirausaha dibidang 

ternak Jangkrik, ia tertarik dibidang usaha ini karena melihat peluang dari 

komunitas pecinta burung yang masih kesulitan dalam mencari penjual 

jangkrik yang menjadi makanan burung. Sebelum membuka usaha ini, ia 

selalu mempertimbangkan rencana usaha mulai dari modal yang dikeluarkan 

sampai strategi penjualan yang digunakan. Modal awal yang didapat adalah 

hasil dari tabungannya dan ditambahkan modal oleh sang kakak kisaran 

Rp7.000.000. Produk yang ditawarkan dalam usaha ini pun selalu tersedia 

sehingga konsumen merasa tidak khawatir jika kehabisan stock jangkrik, M. 

Hasanudin memberikan harga jangkrik Rp50.000/kg. Kualitas produk selalu 

diutamakan dan usaha yang dijalaninya pun semata mata tidak hanya untuk 

mendapatkan keuntungan tetapi untuk membantu teman-teman para pecinta 

burung dalam menyediakan pakan jangkrik, dengan begitu profit yang didapat 

semakin banyak dan namanya pun semakin banyak dikenal orang. Setelah 

adanya mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam Hasanudin 

sebenarnya tidak begitu memahami tentang teori namun ia tetap banyak 

belajar dari ujian praktek semasa diperkuliahan. Walalu dia membuat teori 

tersebut menjadi suatu praktek, hal ini juga bisa berdampak buruk terhadap 

produktivitas dia di perkuliahan
12

.  

                                                 
11

 Uswakh Khasanah, Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Berwirausaha, 04 

Mei 2021. 
12

Muhammad Hasanudin,  Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Berwirausaha, 

05 Mei 2021. 
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Selain dari mahasiswa yang masih aktif berwirausaha, berikut 

mahasiswa yang pernah melakukan kegiatan kewirausahaan. Indah Maylasari 

mahasiswa yang memiliki usaha dibidang online shop, ia tidak melanjutkan 

usahanya dikarenakan kesibukan mengajar atau les privat dirumah juga 

ditambah orderan yang sepi. Dan setelah ini rencananya adalah ingin bekerja 

di suatu perusahaan untuk memperoleh gaji yang besar dan tidak melanjutkan 

usahanya. pandangannya terhadap berwirausaha yaitu senang berwirausaha 

ketika banyak orderan saja, tetapi ketika orderan sepi sudah tidak terlalu 

bersemangat dalam berwirausaha. Akan tetapi meski begitu Indah tetap sudah 

memberikan hal posistif yang didapatkan di matakuliah kewirausahaan dan 

etika bisnis Islam. Walau dampak buruknya Indah hanya semangat saat awal 

bisnis saja
13

. 

Nanda Megarati Suci menjalani usaha dibidang jasa titip. Alasan  

berhenti melakukan kegiatan berwirausaha adalah karena sudah bekerja 

disuatu perusahaan yang gajinya lebih besar dari penghasilan selama ia 

membuka usaha jasa titip, selanjutnya ia tidak ada keinginan untuk 

melanjutkan usaha yang sebelumnya. Pandangannya terhadap kewirausahaan 

adalah senang dalam berwirausaha karena tujuannya tidak hanya untuk 

mendapat keuntungan tetapi untuk mencari relasi. Meski begitu positifnya 

Nanda mengetahui tentang bagaimana cara berwirausaha yang baik dan benar 

menurut etika bisnis Islam
14

. 

                                                 
13

 Indah Maylasari, Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Pernah Berwirausaha, 

03 Mei 2021.  
14

  Nanda Megarati Suci, Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Pernah 

Berwirausaha, 04 Mei 2021. 



48 

 

 

 Lina Dorabella memiliki usaha dibidang penjualan ikan hias, alasan 

berhenti berjualan karena sudah bekerja dan mendapatkan gaji yang lebih 

besar daripada penghasilan usaha sebelumnya, ia tidak ada keinginan untuk 

melanjutkan usahanya karena akan mencari kerja di suatu perusahaan. Ia 

memberikan pandangannya terhadap berwirausaha yaitu awalnya ia 

menganggap bahwa berwirausaha itu mudah, namun setelah dilakukan tidak 

semudah yang dibayangkan. Walau begitu baiknya Lina jadi lebih mengenal 

seperti apa sikap dan juga cara berwirausaha yang baik
15

. 

 

C. Analisis Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Dan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Minat Berwirausaha 

Kewirausahaan yang sering dikenal dengan sebutan entrepreneurship 

yang diterjemahkan secara harfiah sebagai perantara, diartikan sebagai 

semangat, sikap, perilaku mandiri dan kemampuan seseorang dalam 

menangani usaha. kewirausahaan adalah suatu kegiatan yang melakukan atau 

menciptakan sesuatu yang baru dengan memberikan ide kreatif serta inovatif 

dengan tujuan memberikan manfaat bagi orang lain serta bernilai tambah. 

Berbicara tentang kewirausahaan, hal ini tidak terlepas dengan etika 

bisnis Islam yang mengajarkan untuk memiliki batasan atau garis pemisah 

yang sesuai dengan ajaran Islam. Etika bisnis Islam mengajarkan perilaku 

bisnis yang baik dalam rangka menciptakan dunia usaha yang etis, maka 

mahasiswa harus dibekali dengan kemampuan etis. Selama ini, mahasiswa 

                                                 
15

  Lina Dorabella,  Wawancara Mahasiswa Ekonomi Syariah Yang Pernah Berwirausaha, 

04 Mei 2021. 
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hanya dibekali dengan kemampuan teknis untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan usaha atau bisnis saja. Padahal, ketika memasuki dunia kerja, 

mahasiswa tidak hanya mengahadapi permasalahan usaha saja, tetapi juga 

akan mengalami dilema moral. Sehingganya etika bisnis Islam ini menjadi 

penuntun untuk mahasiswa dalam menjalankan suatu bisnis yang baik dengan 

perilaku yang beradap.  

Indikator minat melakukan bisnis untuk mahasiswa yang bersedia 

melakukan wirausaha. Seperti Ketertarikan terhadap kewirausahaan, 

kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, melihat peluang untuk 

berwirausaha, memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha, 

keberanian dalam menghadapi resiko, keberanian dalam menghadapi 

tantangan, perasaan senang terhadap kegiatan kewirausahaan, keinginan untuk 

mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat digaris bawahi bahwa dengan 

adanya mata kuliah kewirausahaan tidak semua mahasiswa berminat dalam 

berwirausaha, hal ini dilihat dari ketiga mahasiswa yang bernama Nurbaiti, 

Dewi dan Aziz belum mampu membaca peluang usaha dan memanfaatkan 

potensi yang dimiliki, mereka mengatakan jika mata kuliah ini lebih banyak 

praktiknya kemungkinan besar minat mereka untuk berwirausaha akan lebih 

besar. Sementara mahasiswa yang berminat untuk melakukan wirausaha 

namun setelah adanya mata kuliah kewirausahaan hal ini dilihat dengan 

adanya enam mahasiswa yang menjalankan usahanya semasa kuliah, namun 

dari keenam tersebut tiga diantaranya yaitu Indah, Nanda dan Lina tidak 
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melanjutkan usahanya dikarenakan belum berani menghadapi tantangan yang 

ada dan mereka lebih memilih bekerja di perusahaan yang gajinya lebih besar 

daripada penghasilan dari usaha sebelumnya. 

Dari hasil wawancara peneliti menemukan sebanyak 3 mahasiswa 

jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016 yang masih setia untuk melanjutkan 

kegiatan berwirausaha. Seperti Dita Tyas Utami, M.Hasanudin, Uswakh 

Khasanah. Jika sebelumnya banyak hal yang membuat mereka enggan 

melanjutkan bisnis yang dimiliki, maka mereka yang masih bertahan untuk 

tetap melanjutkan usahanya juga memiliki alasan. Contonya usaha milik Dita 

Tyas Utami yang bergerak dibidang pembuatan bucket bunga dan jasa hena 

art dan Uswakh Khasanah yang bergerak dibidang dekorasi pengantin 

menurut mereka, dengan berkembangnya usaha yang mereka miliki serta hal 

tersebut membuat mereka menambah partner bisnis juga untuk menjalankan 

hobi dibidang seni. Hal itu membuat mereka tetap bertahan untuk menjaga 

usahanya. Hal yang sama diungkapkan M. Hasanudin yang memiliki usaha 

ternak jangkrik, menurutnya karena usahanya semakin berkembang maka ia 

pun tetap mempertahankan usaha yang dimilikinya. 

Para mahasiswa dari jurusan Ekonomi Syariah diharapkan bisa 

membuka lapangan pekerjaan bukan hanya menjadi pekerja atau karyawan 

swasta, akan tetapi menjadi pelopor untuk membuka lapangan pekerjaan baru 

melalui bidang kewirausahaan. Akan tetapi tidak banyak yang memiliki 

ketertarikan akan dunia berwirausaha. 
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Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang awalnya sangat berminat 

melakukan kegiatan berwirusaha dan juga sudah mampu menerapkan teori 

yang diajarkan di kampus sudah berusaha mereka lakukan. Seperti melakukan 

minat berdagang melalui mata kuliah kewirausahaan dan berusaha menjadi 

pedagang yang baik melalui mata kuliah etika bisnis Islam. Akan tetapi tetap 

saja setiap usaha selalu memiliki resiko dan juga kegagalan yang beragam. 

Ditambah juga ketertarikan minat berwirausaha yang sudah hilang. Pengaruh 

mata kuliah kewirausahaan serta etika bisnis Islam tidak menjadikan suatu 

patokan mahasiswa berani mengambil resiko dari berbisnis, sebab hal tersebut 

kembali kepada setiap individu apakah mereka mau atau berani akan resiko 

gagal jika berbisnis. Saat awal mahasiswa memulai berwirausaha mata kuliah 

kewirausahaan dan juga etika bisnis Islam jadi suatu motivasi para mahasiswa 

tersebut. Akan tetapi untuk tetap melanjutkan usaha tersebut haruslah 

keputusan mutlak mahasiswa tersebut tanpa adanya pengaruh mata kuliah 

yang penah diampunya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Pengaruh adanya mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam 

mampu memberikan perubahan pola pikir pada mahasiswa Ekonomi Syariah 

dari mencari kerja menjadi menciptakan lapangan kerja dan menjadi lebih 

paham tentang kewirausahaan menurut etika bisnis Islam, meskipun masih 

terdapat mahasiswa yang belum mampu merubah pola pikir tersebut. 

Sebelumnya beberapa mahasiswa sudah mencoba untuk melakukan usaha 

sebanyak 12 persen atau 25 mahasiswa dari total keseluruhan mahasiswa 

Ekonomi Syariah angkatan 2016, baik itu dibidang jasa atau suatu barang. 

Akan tetapi banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa tersebut untuk mau 

melanjutkan usahanya atau malah berhenti tanpa niat meneruskannya kembali. 

Mata kuliah kewirausahaan dan etika bisnis Islam tidak menjadikan suatu 

patokan mahasiswa berani mengambil resiko dari berbisnis, sebab hal tersebut 

kembali kepada setiap individu apakah mereka mau atau berani akan resiko 

gagal jika berbisnis. Meski begitu dengan adanya mata kuliah kewirsausahaan 

dan etika bisnis Islam telah membuat mahasiswa mengerti kegiatan bermualah 

yang baik serta sesuai dengan etika bisnis Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka peneliti mencoba 

memberikan beberapa saran ataupun masukan untuk jurusan Ekonomi 

Syariah. Adapun saran-saran tersebut yaitu: 
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1. Mata kuliah kewirausahaan ini semata-mata bukan hanya untuk 

mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh mahasiswa melainkan 

agar mahasiswa lebih mandiri dalam menjalankan hidup  bermasyarakat, 

menerapkan prinsip prinsip etika bisnis Islam dan metodologi ke arah 

pembentukan kecakapan hidup (life skill). Untuk  itu  para dosen  harap 

meningkatkan lagi pemberian praktiknya disamping teori. 

2. Membentuk unit usaha untuk mahasiswa salah  satu  kesungguhan 

perguruan   tinggi  dalam  mewujudkan   mahasiswanya  untuk  menjadi 

seorang entrepreneur yang dikelola oleh mahasiswa, apapun jenis 

usahanya tentunya  harus sesuai dengan kesepakatan antara mahasiswa 

dengan institusi kampus. Unit-unit usaha yang dibentuk ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu pengalaman berharga bagia mahasiswa saat lulus kuliah 

dan sebelum terjun membuka usaha secara mandiri. 
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